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 i 
ABSTRAK 
 
IMPLEMENTASI PROGRAM BANTUAN PANGAN NON TUNAI  
DINAS SOSIAL DI KELURAHAN TUAH KARYA  
KECAMATAN TAMPAN KOTA PEKANBARU 
 
Oleh: 
 
Azlan Suhaini 
NIM : 11541104496 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya program pemberdayaan masyarakat 
miskin dari pemerintah pusat yang ada di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 
Tampan, yang mana program pemberdayaan tersebut khusus untuk membantu 
masyarakat dari segi perekonomian dan juga kebutuhan pangan masyarakat 
miskin sehari-hari. Program tersebut ialah Program Bantuan Pangan Non Tunai. 
Program Bantuan Pangan Non Tunai yang mempunyai indikator 5T yakni : Tepat 
Administrasi, Tepat Sasaran, Tepat Kualitas, Tepat Kuantitas dan Tepat Waktu. 
Di Kelurahan Tuah Karya masih banyak jumlah masyarakat yang tergolong 
kedalam kategori masyarakat miskin yang harus diberdayakan perekonomian dan 
kebutuhan pangannya sehari-hari dengan program bantuan pangan non tunai ini. 
Pemberdayaan masyarakat miskin merupakan upaya untuk meningkatkan harkat 
dan martabat golongan suatu masyarakat yang sedang dalam keadaan kondisi 
miskin, sehingga mereka dapat melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan dengan atau tanpa adanya bantuan dari pihak pemerintah. 
Adapun metode yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif, yang mana metode ini merumuskan hasil pembahasan dengan 
menggunakan deskriptif kata-kata dengan perolehan datanya melalui cara 
observasi langsung ke lapangan, dengan melihat kehidupan sehari-hari masyarakat 
penerima manfaat, lalu melakukan dokumentasi, serta wawancara dengan 6 orang 
informan yang terdiri dari 5 orang informan pendukung dan 1 orang informan 
kunci. Tujuan dilakukan nya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaiamanakah implementasi program bantuan pangan non tuani ini. Dan 
berdasarkan hasil pembahasan dan analisa peneliti pada penelitian implementasi 
program bantuan pangan non tunai ini terimplementasikan struktur. Program 
dilaksanakan secara struktur, terbantunya ekonomi dan kecukupan pangan 
masyarakat.   
 
 
Kata Kunci :  Implementasi, Masyarakat Miskin, Program Bantuan Pangan 
Non Tunai 
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ABSTRACT 
 
THE IMPLEMENTATION OF  NON-CASH FOOD ASSISTANCE 
PROGRAM BY SOCIAL GOVERNMENT AGENCY IN THE 
KELURAHAN TUAH KARYA KECAMATAN  
TAMPAN PEKANBARU 
 
 
By:  
 
Azlan Suhaini 
Student Reg. No: 11541104496 
 
This research is motivated by the existence of a poor community empowerment 
program from the central government in the Tuah Karya Sub-district of Tampan 
District, where the empowerment program is specifically to help the community 
in terms of the economy and also the daily food needs of the poor. The program is 
the Non-Cash Food Assistance Program. The Non-Cash Food Aid Program which 
has 5T indicators, namely: Right Administration, Right Target, Right Quality, 
Right Quantity and Right Time. In Tuah Karya Village, there are still many 
people belonging to the category of poor people who must be empowered by the 
economy and their daily food needs with this non-cash food assistance program. 
Empowerment of the poor is an effort to improve the dignity and status of a group 
of people who are in a state of poor conditions, so that they can be free from 
poverty and underdevelopment with or without assistance from the government. 
The method used by the author in this study is a qualitative research method, 
which method formulates the results of the discussion by using a descriptive  
qualitative. Data are collected from direct observation to the field, by looking at 
the daily life of the beneficiary community, then conducting documentation, and 
interviewing with 6 informants. They consist of 5 supporting informants and 1 
key informant. The purpose of this research is to find out how is the 
implementation of this non-cash food assistance program. This thesis finds that 
the non-cash food aid program has been implemented. The program is 
implemented structurally so that it helps the economy and food sufficiency of the 
community. 
 
Keywords: Implementation, Poor Community, Non-Cash Food Aid Program 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki masyrakat yang beranekaragamaan suku, 
kebiasaan, adat, kehidupan, dan agama. Kehidpan masyarakat Indonesian 
sebagai Negara berkembang rata-rata masih menengah keatas, akan tetapi 
sebagian masih tergolong masyarakat miskin. Kemiskinan di Indonesia 
memperlihatkan penurunan dimana penghasilan masyarakat masih di bawah 
rata-rata.  
Kemiskinan adalah mereka yang hidup di ujung garis kemiskinan yang 
berarti tidak diperlukan sokongan yang kuat untuk mengeluarkan mereka dari 
kemiskinan. Namun sejalan dengan berkurangnya kelompok tersebut, 
kelompok yang berada di bagian paling bawah garis kemiskinanlah yang 
sekarang harus dibantu untuk bangkit dan keluar dari kemiskinan. Ini lebih 
rumit dan akan menghasilkan angka penurunan tingkat kemiskinan yang 
berjalan lebih lamban dari sebelumnya. 
Dalam Islam, kemiskinan juga dapat mengancam ketrentraman hidup 
bermasyarakat.  Selama dalam kehidupan masyarakat itu masih ada rumah 
papan/bambu dan rumah mewah, yang rugi dan yang beruntung, yang kaya 
dan yang miskin, maka kedengkian dan kebencian akan terus menyala 
bagaikan api menyantap kayu kering.
1
 
Maka dari itu, dalam rangka percepatan penanggulangan kemiskinan 
sekaligus pengembangan kebijakan di bidang perlindungan sosial, lalu 
Pemerintah Indonesia sudah  mengembangkan beberapa program dan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat untuk mengentaskan kemiskinan dan 
menanggulangi masalah kemiskinan.
2
 Berbagai program dilakukan untuk 
menunjang kemiskinan di Indonesia, dengan bebagai cara dilakukan oleh 
                                                             
1
 Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinian, (Bandung :PT 
Remaja Rosdakarya Offset, 2013), h.18 
2
Totok Mardikanto, M.S, Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung : Alfabeta,2015),h. 38. 
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bebrapa lembaga dan instansi pemerintah. Seperti memeberi bantuan sosial di 
salurkan, salah satunya bantuan pangan non tuani 
Ditegaskan dalam perpes ini, penyaluran bantuan panan non tunai 
dilaksanakan terhadapap bantuan sosial yang diberikan dalam bentuk uang 
berdasarkan penetapan pemberi bantuan sosial. Penyaluran bantuan sosial 
secara non tunai sebagaimana dimaksud. Menurut perpres ini, dilaksanakan 
oleh pemberi bantuan sosial melalui bank penyalur ke rekening atas nama 
penerima bantuan sosial. Bank penyalur sebagaimana dimaksud pada adalah 
Bank Umum Milik Negara (BUMN). 
Dengan pertimbangan bahwa penyaluran sosial kepada masyarakat 
dilakukan secara efesien agar dapat diterima tepat sasaran, tepat jumlah, tepat 
kualitas, dan tepat administrasi. Selain itu, penyaluran bantuan sosial yang 
efesien dapat mendukung peningkatan manfaat bagi penerima bantuan serta 
berkontribusi terhadap peningkatan keuangan inklusif, sehingga dipandang 
perlu menetapkan Peraturan Presiden tentang Penyaluran Bantuan Sosial 
Secara Non Tunai. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pada 12 juli 
2017, Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah menandatangani Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 63 tahun 2017 tentang Penyaluran Bantuan Sosial 
Secara Non Tunai. 
Sedangkan fenomena yang terjadi saat ini Penyaluran Bantuan Sosial 
Secara Non Tunai banyak tidak tepat sasaran, bantuan di salurkan tidak pada 
orang yang membutuhkan, penyalurn yang kurang efektif kurangnya 
pengontrolan sehingga bantuan diberikan bukan pada sasarannya, sehingga 
tidak tercapainya tujuan pemerintah dalam mengatasi kemiskinan di 
Indonesia.  
Program bantuan pangan non tunai dilakukan, salah satunya di 
Provinsi Riau Kota Pekanbaru, tepatnya di Kecamatan Tampan Kelurahan 
Tuah Karya. Di daerah Kelurahan Tuaha karya tersebut juga masih belum 
teapat sasaran, menurut salah seorang warga dari hasil pengamatan sementara 
mengatakan bahwa bantuan non tunai di kelurahan Tuah Karya belum tepat 
sasaran, sepeti beras, gula, minyak goreng, da nada juga sebagian masyarakat 
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yang memiliki kecukupan secara materil akan tetapi dapan bantuan tersebut, 
bantuan juga di salurkan kepada keluarga terdekat walaupun keluarga itu 
tergolong mampu secara ekonomi. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tetarik meneliti tentang 
Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai Dinas Sosial di 
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 
 
B. Penegasan Istilah 
  Agar tidak terdapat kesalah pahaman dengan istilah pada penelitian 
ini, penulis akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini: 
1. Implementasi 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) Implementasi yaitu 
pelaksanaan atau juga penerapan. Kedua kata ini bertujuan untuk mencari 
bentuk tentang hal yang telah disepakati. Implementasi memiliki makna 
dasar yaitu pelaksanaan atau menjalankan sesuatu yang sudah 
direncanakan sebelumnya.
3
   
Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas dan tindakan dari 
pelaksanaan sebuah program ataupun kebijakan, akan tetapi implementasi 
merupakan suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 
bersungguh-sungguh berdasarkan acuan dan pedoman norma tertentu 
untuk mencapai tujuan dari kegiatan program tersebut. 
2. Bantuan Pangan Non Tunai 
Bantuan Pangan Non Tunai adalah bantuan pangan dari 
pemerintah yang diberikan kepada KPM setiap bulannya melalui 
Mekanisme akun Elektronik yang digunakan hanya untuk membeli pangan 
pedagang bahan pangan yang bekerja sama dengan Bank Himbara. 
Bantuan Pangan Non Tunai bertujuan untuk mengurangi beban 
pengeluaran serta memberikan nutrisi yang lebih seimbang kepada KPM 
secara tepat sasaran dan tepat waktu. 
                                                             
3
Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, 2005) 
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C. Permasalahan 
Dari latar belakang dan fenomena yang telah dikemukakan di atas, 
penulis dapat merumuskan permasalahan yaitu Bagaimana Implementasi 
Program Bantuan Pangan Non Tunai Dinas Sosial di Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru? 
 
D. Tujuandan Kegunaan Penelitian 
Dari apa yang telah peneliti ungkapkan didalam latar belakang dan 
permasalahan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai DinasSosial Kota 
diKelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,  untuk 
membrantas kemiskinan dan mengangkat derajat kemiskinan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Institusional 
1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana Komunikasi Islam 
di Jurusank Pengembangan Masyarakat Islam  Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan SyarifKasim 
Riau. 
2) Hasil dari penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya 
khasanah keilmuan khususnya keilmuan Pemberdayaan 
Masyarakat Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan masukan bagi praktisi pemberdayaan masyarakat 
khususnya Pemerintah Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan Penelitian 
ini diharapkan juga bermanfaat sebagai tambahan informasi dan 
masukan bagi program-program pemberdayaan masyarakat 
lainnya. 
2) Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat umumnya 
tentang implementasi Program BPNT  tersebut. 
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E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam lima Bab 
dengan uraian sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
Pendahuluan terdiri dari Latar belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Permasalahan, Tujuan dan manfaat 
penelitian, dan Sistematika Penulisan 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Terdiri dari Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan kerangka 
Pikir. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan 
Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data dan Teknik 
Analisa Data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM 
Terdiri dari Gambaran Umum di Kelurahan Tuah Karya 
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Terdiri dari Hasil Penelitian dan Pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
   Terdiri dari Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kerangka Teori 
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yagng sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variable yang satu dengan variabel yang lainnya degan tujuan untuk 
menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 
terhadap permasalahan yang ada. 
1. Pemberdayaan Masyarakat 
a. Defenisi dan Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
Istilah “pemberdayaan masyarakat” sebagai terjemahan dari kata 
“empowerment” mulai ramai digunakan dalam bahasa sehari-hari di 
Indonesia bersama-sama dengan  istilah “pengentasan kemiskinan” 
(poverty alleviation) sejak digulirkannya program Inpres No.5/1993 
yang kemudian lebih dikenal dengan Inpres Desa Tertinggal (IDT).  
World Bank dalam buletinnya Vol. 11 No.4/Vol. 2 No.1 October-
Desember 2001 telah menetapkan pemberdayaan sebagai salah satu 
ujung tombak dari strategi Trisula (Three-pronged strategy) untuk 
memerangi kemiskinan, yang dilaksanakan sejak memasuki dasawarsa 
90-an yang terdiri dari penggalakan peluang (promoting oppurtunity), 
fasilitasi pemberdayaan (facilitating empowerment) dan peningkatan 
keamanan (enchancing security).
4
  
World Bank (2001) mengartikan pemberdayaan sebagai upaya 
memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat 
(miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau menyuarakan 
pendapat, ide atau gagasan-gagasannya serta kemampuan dan 
keberanian untuk memilih (choice) sesuatu (konsep, metoda, produk, 
tindakan, dll) yang terbaik bagi pribadi, keluarga dan masyarakatnya. 
                                                             
4 Totok Mardikanto, opcit, h.25 
7 
 
 
Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat merupakan proses 
meningkatkan kemampuan dan sikap kemandirian masyarakat. 
Sedangkan Rappaport (1984) pemberdayaan adalah suatu cara agar 
rakyat, komunitas, dan organisasi diarahkan agar mampu menguasai 
atau berkuasa atas kehidupannya. 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 
harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang 
tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 
keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah 
memampukan dan memandirikan masyarakat. 
Slamet (2003), menekankan bahwa hakikat pemberdayaan 
adalah bagaimana membuat masyarakat mampu membangun dirinya dan 
memperbaiki kehidupannya sendiri. Istilah mampu di sini mengandung 
makna: berdaya, paham, termotivasi, memiliki kesempatan, melihat dan 
memanfaatkan peluang, berenergi, mampu bekerjasama, tahu sebagai 
alternatif,  mampu  mengambil keputusan, berani mengambil resiko, 
mampu mencari dan menangkap informasi, serta mampu bertindak 
sesuai inisiatif. Sedangkan indikator pemberdayaan menurut Suharto 
(2011) paling tidak memiliki empat hal, yaitu: merupakan kegiatan yang 
terencana dan kolektif, memperbaiki kehiupan masyarakat, prioritas bagi 
kelompok lemah atau kurang beruntung, serta dilakukan melalui 
program peningkatan kapasitas. 
Sumodiningrat (2003) dalam Totok Mardikanto dan Poerwoko 
Soebiato mengatakan pemberdayaan merupakan upaya pemberian 
kesempatan dan atau memfasilitasi kelompok miskin agar mereka 
memiliki aksesibilitas terhadap sumberdaya yang berupa:  modal, 
teknologi, informasi, jaminan pemasaran, dll. Agar mereka mampu 
memajukan dan mengembangkan usahanya sehingga memperoleh 
perbaikan pendapatan serta perluasan kesempatan kerja demi perbaikan 
kehidupan dan kesejahteraannya.
5
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan 
paradigma baru pembangunan, yakni yang bersifat “People Centered, 
parcipatory, empowering and sustainable” (Chambers, 1995 dalam Totok 
Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, 2013:39). Konsep ini lebih luas dari 
hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (Basic needs) atau 
menyediakan mekanisme untuk mencegah proses pemiskinan lebih lanjut 
(safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan 
sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep pertumbuhan di masa 
yang lalu. Konsep ini berkembang dari upaya banyak ahli dan praktisi apa 
yang antara lain oleh Friedman (1992) disebut altrnative development, 
yang menghendaki “inclusive democracy, appropriate econonomic 
growth, gender equality and intergenerational equility”.  
Winarni dalam Ambar Teguh Sulistiyani (2004:79) 
mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal 
yaitu  
a. Pengembangan (enabling) yaitu menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Pemberdayaan 
adalah upaya untuk membangun daya itu, dengan mendorong 
memotivasikan dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. 
b. Memperkuat potensi atau daya (empowerment), perkuatan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 
(input) serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang 
(opportunities) yang akan membuat masyarakat semakin berdaya. 
c. Tujuan akhir dari pemberdayaan adalah memandirikan masyarakat, 
memampukan dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke 
arah kehidupan yang lebih baik secara berkesinambungan. 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 
tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan 
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konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti 
pendekatan sebagi berikut: 
1) Upaya itu harus terarah, harus ditujukan langsung kepada yang 
memerlukan dengan program yang dirancang untuk mengatasi 
masalahnya dan sesuai kebutuhannya. 
2) Harus mengikutsertakan langsung atau dilaksanakan oleh masyarakat 
sasaran. 
3) Menggunakan pendekatan kelompok.  
b. Pemberdayaan dalam Pengentasan Kemiskinan 
Strategi pengentasan kemiskinan dapat dilakukan melalui : 
penguatan untuk memberdayakan dan kegiatan pemberdayaan. Masyarakat 
sangat miskin (hard rock), misalnya belum bisa memenuhi kebutuhan 
makan sehari-hari dan kesehatan. Pada kelompok masyarakat ini perlu 
diberikan program-program pelayanan yang dapat meningkatkan 
kemampuan. Secara umum masyarakat miskin dapat dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu golongan miskin sekali (fakir miskin), 
miskin dan hampir miskin (rentan jadi miskin). 
Pemberdayaan dalam menuntaskan kemiskinan dapat dilakukan 
dengan cara mengubah mind set individu dan masyarakat untuk berdaya 
dan mandiri. Pemberdayaan juga dapat dilakukan melalui berbagai 
aktivitas yang dapat meningkatkan partisipasi individu dan masyarakat.
6
 
Melalui kegiatan pemberdayaan, individu dan masyarakat disadarkan akan 
potensi, kebutuhan, dan masalah yang ada pada dirinya dan lingkungan. 
Selanjutnya mereka didorong untuk mau melakukan perubahan yang 
dimulai dari dalam dirinya. Perubahan dimulai dari hal-hal kecil yang 
mudah dan bisa dilakukan individu dan lingkungannya. 
2. Implementasi 
a. Defenisi dan Konsep Implementasi 
Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
diartikan dengan penerapan atau pelaksanaan. Penerapan merupakan 
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kemampuan menggunakan materi kedalam situasi kongkrit atau nyata. 
Implementasi dapat diartikan sebagai pelaksanaan dan penerapan. Artinya 
yang dilaksanakan dan diterapkan adalah program sesuai dengan 
rancangan yang telah direncanakan. Pada dasarnya implementasi sebuah 
program dan kebijakan dari pemerintah maupun sektor swasta harus 
dilaksanakan dan diterapkan seutuhnya dilapangan, namun jika terdapat 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dilapangan saat pelaksanaan 
dari program dan kebijakan tersebut akan terjadi kesia-siaan dari 
rancangan dan akhirnya menimbulkan permasalahan. 
Implementasi merupakan sebuah tindakan nyata dari rencana dan 
rancangan yang sudah disusun secara matang dan juga terperinci. Berikut 
beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian implementasi. 
Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi atau tindakan 
atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar 
aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mecapai tujuan 
kegiatan. (Usman, 2002:70). 
Hanifah dalam Harsono (2002:67) berpendapat bahwa 
implementasi adalah suatu proses untuk melaksanakan kegiatan menjadi 
tindakan kebijakan dari politik kedalam administrasi. Pengembangan suatu 
kebijakan dlaam rangka penyempurnaan suatu program.
7
 
Sedangkan Guntur Setiawan (2004:39) berpendapat implementasi 
adalah perluasaan aktivitas yang salaing menyesuaikan proses interaksi 
antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan 
pelaksana, birokrasi yang efektif.
8
 
Menurut Wahab (1991:45) Implementasi program merupakan 
aspek penting dari keseluruhan proses program, implementasi program 
tidak hanya sekedar bersangkut paut dengan mekanisme penjabaran 
keputusan-keputusan politik kedalam prosedur-prosedur rutin lewat 
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saluran-saluran birokrasi melainkan lebih dari itu. Ini menyangkut 
masalah konflik, keputusan dari siapa dan memperoleh apa dari suatu 
program.Ia juga menyatakan, dalam implementasi khususnya yang 
dilibatkan oleh banyak organisasi pemerintah sebenarnya dapat dilihat 
dari 3 (tiga) sudut pandang yakni : 
1. Pemprakarsa kebijakan/pembuat kebijakan (the center atau pusat); 
2. Pejabat-pejabat pelaksana di lapangan (the periphery);  
3. Aktor-aktor perorangan diluar badan-badan pemerintah kepada siapa 
program-program itu diwujudkan yakni kelompok-kelompok sasaran  
(Wahab,1997 :63).
9
 
Menurut Menurut Ripley &Franklin  ada dua hal yang menjadi 
fokus perhatian dalam implementasi, yaitu compliance (kepatuhan) dan 
What”s happening (Apa yang terjadi). Kepatuhan menunjuk pada apakah 
para implementor patuh terhadap prosedur atau standard aturan yang telah 
ditetapkan. Sementara untuk “what‟s happening” mempertanyakan 
bagaimana proses implementasi itu dilakukan, hambatan apa yang muncul, 
apa yang berhasil dicapai, mengapa dan sebagainya. 
Jadi implementasi program tidak hanya terbatas pada 
tindakan/perilaku unit birokrasi untuk bertanggungjawab untuk 
melaksanakan program, tetapi lebih dari itu jaringan social politik dan 
ekonomi yang berpengaruh pada semua pihak terlibat dan akhirnya 
terdapat suatu dampak yang tidak diharapkan. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat dipahami bahwa 
implementasi bukan hanya sekedar aktivitas dan tindakan dari pelaksanaan 
sebuah program, akan tetapi implementasi merupakan suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara bersungguh-sungguh berdasarkan acuan 
dan pedoman norma tertentu untuk mencapai tujuan dari kegiatan program 
tersebut. 
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a. Pengertian Program 
Program merupakan pernyataan yang berisi kesimpulan dari 
beberapaharapan atau tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, 
untuk mencapaisuatu sasaran yang sama.Biasanya suatu program 
mencakup seluruh kegiatanyang berada di bawah unit administrasi yang 
sama, atau sasaran-sasaran yangsaling bergantung dan saling melengkapi, 
yang semuanya harus dilaksanakansecara bersamaan atau berurutan.
10
 
Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan 
desain ataurancanagan.Desain berasal dari bahasa Inggris yaitu dari kata 
decine. Jadi desaindalam perspektif pembelajaran adalah rencana 
pembelajaran. Rencanapembelajaran disebut juga dengan program 
pembelajaran.
11
Berbagai defenisi tentang desain saling berbeda antara satu 
dengan yanglainnya misalnya, dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa desainberartikerangka, persiapan atau rancangan.  
Menurut Harjanto mengemukakanbahwa desain ialah berkaitan 
dengan penentuan apa yang akan dilakukan.Desain/perencanaan 
merupakan gambaran beberapa kegiatan, siapa yangbertanggung jawab 
mengerjakannya dan faktor pendukung berupa dana danwaktu, semakin 
jelas pekerjaan pencapaiannya karena ada petunjuk pelaksanaan.
12
 Serta 
alat bantu yang mempermudah untuk melaksanakannya, semakin 
terarahsuatu pekerjaan karena dalam perencanaan itu ada target yang 
menjadi sasaran pencapaian sekaligus barometer pencapaiaan serta 
persentase pencapaian kegiatandalam waktu tertentu. Perencanaan dapat 
menjadi penentu keberhasilan sertamenjadi bahan analisa terhadap 
kebenaran dan kenerja seseorang agar dapatdiketahui ketepatan seseorang 
dan kelompok dalam bekerja.
13
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Adapun pengertian perencanaan daribeberapa sumber dan para ahli 
adalah sebagi berikut : 
1) Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English 
menguraikan pengertian perencanaan sebagai : 
a) Garis besar gambaran tentang suatu bangunan, baik ukuran, 
posisi, dan berbagaibagian lainnya. 
b) Diagram bagian-bagian mesin. 
c) Diagram yang memperlihatkan luasnya kebun, taman, kota, 
atauarea tanah. 
d) Penyususnan sesuatu yang harus dikerjakan dan 
digunakan(arrangement fordoing or using something).
14
 
2) Roger A. Kaufman mengemukakan bahwa perencanaan adalah 
suatuproyeksi(perkiraan) tentang apa yang diperlukan dalam rangka 
mencapai tujuanyang absah dan bernilai. Perencanaan sering juga 
disebut sebagai jembatan yangmenghubungkan kesenjangan atau 
jurang antara keadaan masa kini dan keadaanyang diharapkan terjadi 
masa yang akan datang. 
3) Muhammad Afandi, mengutip dari berbagai pendapat ahli tentang 
perencanaan,menyebutkan bahwa perencanaan berkaitan dengan 
penentuan yang akandilakukan. Perencanaan mendahului pelaksanaan 
suatu kegiatan, mengingatperencanaan merupakan proses untuk 
menentukan kemana harus pergi danmengidentifikasikan persyaratan 
yang diperlukan dengan cara yang paling efektifdan efisien.
15
 
4) Bangharat dan Trull menyatakan bahwa perencanaan adalah awal dari 
semuaproses yang rasional, dan mengandung sifat optimisme yang 
didasarkan ataskepercayaan dapat mengatasi berbagai macam 
permasalahan.
16
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5) Hadari Nawawi mengatakan bahwa perencanaan berarti menyusun 
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 
pekerjaan yangterarah pada pencapaiaan tertentu.
17
 
6) Arthur W. Steller menguaraikan bahwa perencanaan ialah hubungan 
antara apaadanya sekarang (what is) dan bagaimana seharusnya (what 
should be) yangbertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, 
prioritas, program, dan alokasisumber
18
. 
7) Sondang P. Siagian merumuskan perencanaan sebagai keseluruhan 
prosespemikiran dan penentuan secara matang dalam hal-hal yang 
akan dikerjakan padamasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
8) Fakry Gaffar mengartikan perencanaan sebagi proses penyususnan 
berbagaikeputusan yang akan dilaksanakan pada masa yang akan 
datang untuk mencapaitujuan yang ditentukan. Keputusan itu disusun 
secara sistematis, rasional, dandapat dibenarkan secara ilmiah karena 
menerapkan berbagai pengetahuan yangdiperlukan.Perencanaan 
adalah menyususun langkah-langkah yang akan dilaksanakanuntuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Perencanaan tersebut dapat 
dissusunberdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai 
dengan keinginanmembuat perencanaan. Namun yang lebih utama 
adalah perencanaan yang dibuatharus dapat dilakasanakan dengan 
mudah dan tepat sasaran.
19
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang dirumuskan 
hendaklah terfokus pada tujuanyang hendak dicapai. 
b. Model-Model  Implementasi Program 
Menurut Parsons model implementasi inilah yang paling pertama 
muncul. Pendekatan top down memiliki pandangan tentang hubungan 
kebijakan implementasi seperti yang tercakup dalam Emile karya 
Rousseau : “Segala sesuatu adalah baik jika diserahkan ke tangan Sang 
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Pencipta. Segala sesuatu adalah buruk di tangan manusia”.20 Model 
rasional ini berisi gagasan bahwa implementasi adalah menjadikan orang 
melakukan apa-apa yang diperintahkan dan mengontrol urutan tahapan 
dalam sebuah sistem.  Mazmanian dan Sabatier berpendapat bahwa 
implementasi top down adalah proses pelaksanaan keputusan kebijakan 
mendasar. Beberapa ahli yang mengembangkan model implementasi 
kebijakan dengan perspektif top down adalah sebagai berikut :  
Proses Pendekatan Implementasi kebijakan publik yang 
dirumuskan oleh George C Edward III berperspektif top down.George C 
Edward III menamakan model implementasinya kebijakan publiknya 
dengan Direct and Indirect Impact on Implementation. Dalam modelnya 
terdapat empat variabel yang sangat menentukan keberhasilan 
implementasi suatu kebijakan/program. 
a. Komunikasi 
Menurut George C Edward III bahwa komunikasi sangat 
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi 
kebijakan/program. Implementasi yang aktif terjadi apabila para 
pembuat keputusan sudah mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
Pengetahuan atas apa yang mereka kerjakan dapat berjalan bila 
komunikasi berjalan dengan baik, sehingga keputusan 
kebijakan/program dan peraturan implementasi harus ditransmisikan 
(atau dikomunikasikan) kepada bagian personalia yang tepat. Selain itu, 
kebijakan/program yang dikomunikasikan harus tepat, akurat dan 
konsisten. Ada 3 indikator yang dapat digunakan dalam mengukur 
keberhasilan variable komunikasi diatas, yaitu: 
a) Transmisi, penyaluran komunikasi yang baik dapat menghasilkan 
sesuatu implementasi yang baik pula. Seringkali terjadi dalam 
peyaluran komunikasi adalah adanya salah pengertian. 
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b) Kejelasan, komunikasi yang diterima oleh para pelaksana 
kebijakan/program haruslah jelas dan tidak membingungkan. 
Ketidakjelasan pesan kebijakan/program tidak selalu menghalangi 
implementasi, pada tataran tertentu para pelaksana membutuhkan 
fleksibelitas dalam melaksanakan kebijakan. 
c) Konsistensi, perintah yang diberikan dalam melaksanakan suatu 
komunikasi haruslah konsisten dan jelas. Karena jika perintah yang 
diberikan sering berubah-berubah, maka dapat menimbulkan 
kebingungan bagi para pelaksana dilapangan. 
b. Sumber Daya 
Menurut George C Edward III, dalam mengimplementasikan 
kebijakan/program indikator sumber daya terdiri dari beberapa elemen, 
yaitu: 
a) Staf, kegagalan yang sering terjadi dalam implementasi 
kebijakan/program salah satunya disebabkan karena staf yang tidak 
mencukupi, memadai ataupun tidak kompeten dibidangnya. 
Penambahan jumlah staf dan implementor saja tidak mencukupi, 
tetapi diperlukan pula kecukupan staf dengan kemampuan yang 
diperlukan. 
b) Informasi, ada dua bentuk informasi yaitu informasi yang 
berhubungan dengan cara melaksanakan kebijakan/program, 
implementor harus mengetahui apa yang harus mereka lakukan 
disaat mereka diberi perintah untuk melakukan perintah. Kedua 
informasi mengenai data kepatuhan dari para pelaksana terhadap 
peraturan dan regulasi pemerintah yang telah ditetapkan. 
Implementor harus mengetahui apakah orang lain yang terlibat di 
dalam pelaksanaan kebijakan/program tersebut patuh terhadap 
hukum. 
c) Wewenang, pada umumnya wewenang harus bersifat formal agar 
perintah dapat dilaksanakan. Kewenangan merupakan otoritas atau 
legitimasi bagi para pelaksana dalam melaksanakan 
kebijakan/progam yang ditetapkan secara politik. 
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d) Fasilitas, fasilitas fisik juga merupakan faktor penting dalam 
implementasi kebijakan/program. Implementor mungkin memiliki 
staf yang mencukupi, mengerti apa yang harus dilakukannya, 
memiliki wewenang untuk melaksanakan tugasnya, tetapi tanpa 
adanya fasilitas pendukung (sarana prasarana) maka implementasi 
kebijakan/program tersebut tidak akan berhasil. 
c. Disposisi 
Menurut George C Edward III yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi kebijakan/program adalah 
disposisi.Disposisi atau sikap dari pelaksana adalah faktor penting 
ketiga dalam pendekatan mengenai pelaksanaan suatu 
kebijakan/program. Hal-hal penting yang perlu dicermati pada variabel 
disposisi adalah: 
a) Pengangkatan Birokrat 
Disposisi akan menimbulkan hambatan-hambatan terhadap 
implementasi program bila personil yang ada tidak melaksanakan 
kebijakan-kebijakan yang diinginkan oleh pejabat-pejabat tinggi. 
Oleh karena itu, pemilihan dan pengangkatan personil pelaksana 
program haruslah orang-orang yang didedikasi kepada program 
yang telah ditetapkan. 
b) Insentif 
Edward III menyatakan bahwa salah satu teknik yang 
disarankan untuk mengatasi masalah kecendrungan para pelaksana 
adalah memanipulasi insentif.Pada umumnya, orang melakukan 
tindakan menurut kepentingannya sendiri, maka manipulasi 
insentif oleh para pembuat program mempengaruhi tindakan dari 
pelaksana program. 
d. Struktur Birokrasi 
Menurut George C. Edward III yang mempengaruhi tingkat 
keberhasilan implementasi program adalah struktur birokrasi. 
Kebijakan program yang begitu kompleks menuntut adanya kerja 
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sama banyak orang ketika struktur birokrasi tidak kondusif pada 
program yang tersedia, maka hal ini akan menyebabkan sumber-
sumberdaya menjadi tidak efektif dan menghambat jalannya program. 
Dua karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur 
birokrasi/organisasi kearah yang lebih baik, adalah melakukan 
Standard Operating Prosedures (SOP) dan melaksanakan 
fragmentasi.
21
 
3. Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)22 
BPNT adalah bantuan pangan dari pemerintah yang diberikan kepada 
KPM setiap bulannya melalui Mekanisme akun Elektronik yang digunakan 
hanya untuk membeli pangan di e-Warong KUBE PKH/pedagang bahan 
pangan yang bekerja sama dengan Bank. 
a. Latar Belakang Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)  
Dalam (www.kemsos.go.id), menjelaskan bahwa BPNT adalah 
bantuan pangan dari pemerintah yang diberikan kepada KPM setiap 
bulannya melalui mekanisme akun elektronik yang digunakan hanya untuk 
membeli pangan di e-Warong Kube PKH/pedagang bahan pangan yang 
bekerjasama dengan Bank Himbara. Tujuan Program BPNT untuk 
mengurangi beban pengeluaran serta memberikan nutrisi yang lebih 
seimbang kepada KPM secara tepat sasaran dan tepat waktu.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Bantuan Pangan 
Non Tunai atau (BPNT) adalah bantuan sosial pangan yang diberikan oleh 
pemerintah sebagai pengganti program Rastra/Raskin yang disalurkan 
secara non-tunai atau menggunakan kartu elektronik yang diberikan 
kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) setiap bulannya, yang 
digunakan hanya untuk membeli bahan kebutuhan pokok seperti beras dan 
gula. Pencairan dana bantuan sosial dapat dilakukan di e-Warong atau 
agen yang telah bekerjasama dengan Bank Himbara. 
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b. Tujuan ProgramTujuan BPNT adalah untuk:  
a)  mengurangi beban pengeluaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 
melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan; 
b)  memberikan gizi yang lebih seimbang kepada KPM; 
c)  meningkatkan ketepatan sasaran dan waktu pemberian bantuan pangan 
kepada KPM; 
d) 23 memberikan pilihan dan kendali kepada KPM dalam memenuhi 
kebutuhan pangan; dan 
e)  mendorong pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(Sustainable Development Goals/SDGs). 
c. Manfaat ProgramManfaat BPNT adalah 
a) meningkatnya ketahanan pangan di tingkat KPM sekaligus sebagai 
mekanisme perlindungan sosial dan penanggulangan kemiskinan;  
b) meningkatnya efisiensi penyaluran bantuan sosial; 
c) meningkatnya transaksi nontunai untuk mendukung Gerakan Nasional 
Nontunai (GNNT); dan 
d) meningkatnya pertumbuhan ekonomi di daerah terutama usaha mikro 
dan kecil di bidang usaha penjualan beras dan/atau telur. 
d. Prinsip Utama ProgramPrinsip utama BPNT adalah sebagai berikut  
a) mudah dijangkau dan digunakan oleh KPM;  
b) memberikan pilihan dan kendali kepada KPM; 
c) mendorong usaha eceran rakyat; 
d) memberikan akses jasa keuangan kepada usaha eceran rakyat dan 
kepada KPM; 
e) e-warong (elektronik warung gotong royong) dapat membeli pasokan 
bahan pangan dari berbagai sumber; 
f) bank penyalur bertugas menyalurkan dana kepada rekening KPM dan 
tidak bertugas menyalurkan bahan pangan kepada KPM, termasuk 
tidak melakukan pemesanan bahan pangan. 
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Jenis Manfaat yang Berhak Diperoleh KPMBPNT merupakan 
bantuan sosial pangan senilai Rp110.000 yang disalurkan dalam bentuk 
nontunai dari Pemerintah kepada masing-masing KPM setiap bulannya 
melalui mekanisme uang elektronik. Pada 2019, BPNT digunakan hanya 
untuk membeli beras dan/atau telur di e-warong1.Kartu yang digunakan 
dalam penyaluran BPNT adalah Kartu Keluarga Sejahtera (KKS), yaitu 
kartu debit atas nama pengurus keluarga. KKS berfungsi sebagai wallet 
uang elektronik sehingga pada saat pemanfaatan bansos wajib dibawa oleh 
KPM 
Sasaran Penerima Manfaat ProgramSasaran BPNT adalah keluarga 
dengan kondisi sosial ekonomi 25% terendah di kabupaten/kota 
pelaksanaan BPNT, dan namanya termasuk di dalam Daftar KPM BPNT 
yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial. Daftar KPM BPNT bersumber 
dari Data Terpadu Kesejahteraan Sosial yang telah diverifikasi dan 
divalidasi oleh Pemerintah Daerah. 
e. Mekanisme Pelaksanaan BPNT Tahap Persiapan24 
a) Data Pagu BPNT Kabupaten/Kota beserta Daftar KPM BPNT 
ditetapkan oleh Kementerian Sosial. 
b) Daftar KPM BPNT disampaikan oleh Kementerian Sosial kepada 
Pemerintah Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota melalui Aplikasi 
Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial-Next Generation (SIKS-NG). 
c) Penyiapan e-warong (penyalur BPNT) oleh bank dilakukan dengan 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan di dalam Pedoman Umum 
BPNT, antara lain memenuhi rasio 1:250 (satu agen mampu melayani 
sekitar 250 KPM) dan di setiap desa/kelurahan setidaknya tersedia dua 
e-warong. Tahap Sosialisasi dan Edukasi 
d) Sosialisasi dan edukasi BPNT dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada masyarakat khususnya KPM mengenai tujuan dan 
mekanisme pemanfaatan BPNT serta saluran pengaduannya. 
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e) Sosialisasi dan edukasi BPNT juga diberikan kepada e-warong agar 
mampu melayani pemanfaatan BPNT. E-warong, sebagai tempat 
pembelian bahan pangan oleh KPM, dipasang stiker logo khusus 
sebagai penanda bagi KPM. 
f) Pelaksana sosialisasi dan edukasi BPNT adalah Tim Koordinasi 
Bansos Pangan Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota, Pendamping Sosial, 
aparat daerah, serta Bank Penyalur. 
g) Instrumen sosialisasi dan edukasi menggunakan berbagai media 
seperti: rapat koordinasi, pedoman umum dan petunjuk teknis, surat 
edaran dari kementerian/lembaga negara terkait, dan poster/brosur. 
h) Sasaran edukasi dan sosialisasi BPNT adalah Tim Koordinasi Bansos 
Pangan Provinsi/Kabupaten/Kota, Pendamping Sosial Bansos Pangan, 
aparat desa, KPM, dan e-warong.Tahap Registrasi/Distribusi KKS 
i) Bank Penyalur melakukan registrasi atau pembukaan rekening secara 
kolektif berdasarkan data KPM yang diberikan dan ditetapkan oleh 
Kementerian Sosial 
j) Bank Penyalur dibantu oleh Pemerintah Kabupaten/Kota dan 
Pendamping Sosial melaksanakan distribusi KKS dan kelengkapannya 
kepada KPM yang telah dibukakan rekeningnya. Proses ini dapat 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan sosialisasi dan edukasi kepada 
KPM. 
k) KPM mendapatkan pemberitahuan terkait kepesertaannya dalam 
program BPNT dan terkait proses registrasi/distribusi KKS. 
l) Pada proses registrasi/distribusi KKS, calon KPM membawa 
kartu/dokumen identitas diri untuk dilakukan pencocokan dokumen 
sebelum KKS dibagikan. 
m) Saat registrasi, Bank Penyalur juga memberikan informasi kepada 
KPM mengenai lokasi e-warong yang dapat diakses dan meminta 
KPM untuk melakukan pengecekan saldo KKS di e-warong. 
n) Dalam hal ditemukan data KPM yang tidak sesuai (berupa kesalahan 
penulisan nama, NIK atau alamat) pada saat pelaksanaan registrasi, 
22 
 
 
maka KPM dimaksud harus menyertakan dokumen tambahan berupa 
surat keterangan dari desa/kelurahan setempat. Tahap Penyaluran 
BPNTTransfer manfaat BPNT dari Bank Penyalur ke rekening KPM 
BPNT dilaksanakan paling lambat tanggal 10 setiap bulannya. 
f. Tahap Pemanfaatan25 
a) KPM datang ke e-warong dengan membawa KKS dan kartu identitas 
diri. 
b) KPM melakukan cek saldo bantuan yang tersedia pada KKS di mesin 
EDC dengan memasukkan kode rahasia (PIN) KKS dan akan 
menerima bukti transaksi pengecekan saldo dana pada KKS. 
c) Jika saldo pada KKS mencukupi, KPM dapat melakukan pembelian 
bahan pangan (sesuai permintaan KPM) dengan memasukkan PIN 
KKS pada mesin EDC bank. 
d) Setelah transaksi berhasil, KPM dapat menerima bantuan pangan 
(seperti permintaan KPM) disertai bukti transaksi. 
e) Saldo yang ada pada KKS KPM akan berkurang sesuai dengan nilai 
BPNT yang dibelanjakan. 
f) Sisa jumlah dana yang belum digunakan akan tersimpan dalam KKS 
dan tidak dapat ditarik tunai serta hanya dapat dimanfaatkan untuk 
transaksi BPNT (pembelian beras dan/atau telur). 
Gambar 1.1 
Kartu Bantuan Pangan Non Tuani 
 
 
                                                             
25
 http://keluargaharapan.com/mengenal-apa-itu-bantuan-pangan-non-tunai-bpnt. Diakses 
pada 15,10,2019 jam 14.15 
23 
 
 
g. Indikator Program Bantuan Pangan Non Tunai  
Untuk mengukur efektivitas program BPNT, maka dapat diukur 
menggunakan beberapa indikator yaitu sebagai berikut :  
a) Tepat Sasaran dalam melakukan penyaluran bantuan program BPNT, 
harus diberikan kepada peserta KPM sesuai dengan data yang ada, 
sehingga mengurangi kesalahan dalam pelaksanaan program.  
b) Tepat Jumlah dalam menyalurkan bantuan sosial, diperlukan 
kesesuaian jumlah bahan pangan yang telah ditentukan, dengan 
pelaksanaannya dilapangan, sehingga kebutuhan masyarakat dapat 
terpenuhi.  
c) Tepat Waktu dalam pendistribusian bahan pangan, harus diberikan 
dengan tepat waktu, sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan, 
sehingga proses penyaluran bansos dapat berjalan dengan efektif.  
d) Tepat Kualitas untuk mendukung kesehatan peserta penerima manfaat, 
bahan pangan yang diberikan harus memiliki standar kualitas yang 
baik.  
e) Tepat Administrasi dalam pelayanan proses administrasi bahan 
pangan, harus dilaksanakan sesuai dengan prosedure yang telah 
ditentukan, sehingga proses administrasi dalam penyaluran bantuan 
dapat berjalan lebih efisien. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 
teliti, diantaranya adalah: 
Adapaun kajian terdahulu dari penelitian saya ini ialah:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Anggi Yulianti, 2010 tentang 
Implementasi Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
(PNPM) di Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang Periode 2009.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Zaeni, 2006, tentang Impelemtasi 
Kebijakan Keluarga Berencana di Kabupaten Batang Studi Kasus 
Peningkatan Kesertaan KB Pria di Kecamatan Gringsing. 
24 
 
 
Dari kedua penelitian diatas, Penelitian Ajeng lebih fokus  terhadap 
Kebijakan dari Pemerintah selaku pengelola PNPM Mandiri dan Objek kajian 
menyeluruh ruang lingkup PNPM Mandiri tersebut, Sementara penelitian 
yang akan Penulis lakukan, lebih fokus terhadap salah satu komponen BPNT. 
Penelitian Akhmad Zaeni juga lebih fokus mengenai kebijakan pemerintah 
tentang KB. Sedangkan Penelitian yang akan Penulis lakukan lebih fokus 
bagaimana implementasi Program BPNT ini. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus penelitian adalah 
Implementasi program Peningkatan Penghidupan Masyarakat berbasis BPNT 
yang di salurkan oleh PKH, sesuai kenyataan yang terjadi di lapangan. 
Implementasi penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai dilihat dari proses dan 
pencapaian tujuan akhir.  
Kerangka pikir digunakan untuk memberikan batasan terhadap kajian 
teori yang berguna untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadap 
penelitian ini, dan menjabarkan dalam bentuk nyata, karena kajian teori masih 
bersifat abstrak, dan sepenuhnya masih belum juga dapat di ukur di lapangan 
 
  
25 
 
 
Gambar 1.2 
Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu 
individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk melakukan 
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya hubungan 
antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.
26
 Juga merupakan 
salah satu model penelitian yang lebih banyak terkait dengan antropologi, 
yang mempelajari peristiwa kultural.
27
 
Penelitian kualitatif adalah tatacara penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan 
dan prilaku nyata. Yang diteliti dan dipelajari adalah objek penelitian yang 
utuh, sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau menyangkut sejarah 
kehidupan manusia.
28
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan 
Kota Pekanbaru, dan penelitian ini dilakukan selama 6 (enam) bulan. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi. 
2. Data skunder yaitu data yang di peroleh dari instansi yang terkait melalui 
laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan 
permasalahan penilitian. 
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D. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul peneliti. 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari duakategori yakni informan kunci 
dan informan pendukung. Informan kunci berjumlah 1 (satu) orang yakni 
supervisor bantuan pangan non tunai kota pekanbaru. Adapun informan 
pendukung berjumlah 5  (lima) orang masyarakat.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa 
ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.  Adapun 
observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Mengamati secara langsung program Bantuan Sosial Non Tunai 
terhadap masyarakat. 
b. Mengamati secara langsung implementasi program BantuanSosial Non 
Tunai. 
c. Mengamati secara langsung keadaan yang yang ada di Kelurahan Tuah 
Karya. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis 
dengan responden. 
3. Dokumentasi. 
Mengambil data penting di Kelurahan Tuah Karya sebagai data 
panduan dan pendukung penelitian. Dengan teknik komunikasi, peneliti 
28 
 
 
dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi 
mereka memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau 
dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, 
karya seni dan karya pikir.   
 
F. Validasi Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 
digali, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Lincoln dan Guba dalam buku Moleong
29
. Untuk menguji keabsahan data atau 
kesimpulan dari hasil vertifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data 
yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa ulang terhadap data yang telah 
terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kreadibilitas 
penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 
memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disampaing memang 
dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama 
dilakukian karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, 
sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek apakah berdusta, 
atau berpura-pura. 
2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau ebagai 
bahan perbandingan terhadap data itu
30
. Pada dasarnya peneliti melakukan 
triangulasi ini dengan melakukan pengecekan data tau informasi yang 
diperoleh dilapangan, baik dengan cara membandingkan (misalnya data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara), membandingkan apa yang 
dikatakan didepan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan 
seterusnya. Semakin banyak informan tentu semakin banyak pula 
informasi yang peneliti peroleh. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemu kanapa yang penting 
danapa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 
lain.
31
 
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
Jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga segala yang diketahuinya serba 
sepintas.
32
 Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, 
maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan 
statistic deskriptif. 
Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 
kualitatif, yaitu
33
 
1. Reduksi data 
 Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas 
dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
2. Paparan data 
 Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  
 Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 
fokus penelitian berdasakan hasil analisa data. 
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Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data kualitatif. 
Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun secara sistematis, serta 
selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut dengan cara menggambarkan 
fakta dan gejala yang ada di lapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga 
dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM KELURAHAN TUAH KARYA  
KECAMATAN TAMPAN PEKANBARU 
 
A. Letak Geografis dan Demografis 
Kecamatan Tampan kota Pekanbaru adalah salah satu dari 12 
kecamatan yang ada di kota Pekanbaru, yang pada mulanya merupakan 
wilayah dari kabupaten Kampar. Kemudian pada tahun 1987 status wilayah ini 
berubah masuk ke dalam wilayah kota Pekanbaru. Kecamatan Tampan 
merupakan salah satu kecamatan baru sebagai realisasi pelaksanaan Peraturan 
Pemerintahan Nomor 19 tahun 1987 tentang perubahan batas wilayah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 
tanggal 14 Mei 1988 dengan wilayah lebih kurang 199.792 km
2
.
34
 
 Pada tahun 2007 Pemerintahan Kota Pekanbaru mengeluarkan 
Peraturan Daerah No. 04 Tahun 2007, wilayah kecamatan Tampan 
dimekarkan menjadi dua kecamatan yaitu Tampan dan Payung Sekaki, 
sehingga kecamatan Tampan memiliki batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Marpoyan Damai (kota 
Pekanbaru) 
b. Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten 
Kampar) 
c. Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Payung Sekaki (kota 
Pekanbaru) 
d. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Tambang (kabupaten 
Kampar) 
Sampai saat ini luas wilayah kecamatan Tampan adalah ± 65 km
2
 
dengan jumlah penduduk sebanyak 173.281 jiwa, yang terdiri dari 4 kelurahan 
yaitu: kelurahan Simpang Baru, kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo 
Barat dan Kelurahan Delima.
35
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Kelurahan Tuah Karya adalah salah satu kelurahan yang terletak di 
kecamatan Tampan kota Pekanbaru provinsi Riau. Kelurahan Tuah Karya ini 
memiliki jarak ke kantorkecamatan sekitae 2 km/ 5 menit dan memiliki jarak 
yang relative mudah dicapai ke pusat kota (Pekanbaru) yaitu memakan waktu 
sekitar 12 km/ 25 menit jika menggunakan kendaraan. Kelurahan Tuah karya 
yang berada dalam wilayah kecamatan Tampan ini memiliki batas wilayah 
sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Simpang Baru. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Kualu kabupaten Kampar. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Rimbo Panjang Kabupaten Kampar. 
d. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Sidomulyo Barat.36 
Kelurahan Tuah Karya ini memiliki daerah yang bisa dikatakan cukup 
luas wilayahnya yaitu lebih kurang 7,2 km
2
 dan secara monografi kelurahan 
ini dibagi menjadi 93 rukun tetangga (RT) dan 19 rukun warga (RW) serta 
memiliki jumlah kepala keluarga (KK) sebanyak 7.372 dengan jumlah warga 
30.663 jiwa. Terdiri dari 15.454 laki-laki dan 15.209 perempuan.Sedangkan 
mengenai iklim kelurahan Tuah Karya tidak jauh berbeda dengan iklim daerah 
lainnya yaitu tropis. Untuk lebih jelas tentang penduduk kelurahan Tuah 
Karya dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL 4.1 
KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH (JIWA) 
1 Laki-laki 15.454 
2 Perempuan 15.209 
 JUMLAH 30.663jiwa 
 Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2017 
Dari tabel di atas terlihat jumlah penduduk yang ada di kelurahan Tuah 
Karya tahun 2017 adalah 30.663jiwa.Penduduk laki-laki berjumlah 
15.454jiwa dan perempuan berjumlah 15.209jiwa.Selisih jumlah penduduk 
antara laki-laki dan perempuan adalah 245 jiwa. 
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 Data kelurahan Tuah Karya 2017  
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Pertumbuhan penduduk di kelurahan Tuah Karya tergolong padat dan 
cepat, terbukti peningkatan yang terjadi cukup signifikan dari tahun ke tahun. 
Di tahun 2016 jumlah penduduk kelurahan Tuah Karya berjumlah 39.601 jiwa 
dan di tahun 2017 berjumlah 30.663jiwa. Sedangkan menurut kelompok umur, 
dapat dilihat dari table berikut: 
TABEL 4.2 
KLASIFIKASI PENDUDUK MENURUT  
KELOMPOK UMUR 
 
NO Kelompok Umur ( Tahun) Jumlah Jiwa 
1 0-4 1.925 
2 5 – 9 2.326 
3 10 – 14 2.319 
4 15 – 19 2.394 
5 20 – 24 2.310 
6 25 – 29 2.304 
7 30 – 34 2.116 
8 35 – 39 2.076 
9 40 – 44 1.965 
10 45 – 49 1.970 
11 50 – 54 1.912 
12 55 – 59 1.892 
13 60 – 64 1.810 
14 65 – 69 1.692 
15 70 – 75 857 
16 75 keatas 761 
 JUMLAH 30.663 
 Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2017 
Sebagaimana yang terlihat pada tabel 2.2 bahwa berdasarkan kelompok 
umur jumlah penduduk berusia (15 – 19Tahun) menduduki tingkat pertama , 
yaitu sebanyak 2.394orang. Dan menduduki tingkat kedua adalah usia (5 – 9) 
sebanyak  2.326orang, untuk yang ketiga adalah usia (10 – 14Tahun) sebanyak 
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2.319 orang, untuk yang keempat adalah usia (20 – 24Tahun) sebanyak 2.310 
orang, untuk urutan kelima adalah usia (25 – 29Tahun) sebanyak 2.304 orang, 
untuk urutan keenam adalah usia (30 – 34 Tahun) sebanyak 2.116 orang, 
urutan ketujuh adalah usia (35 – 39 Tahun) sebanyak 2.076 orang, urutan 
kedelapan adalah usia (45 – 49 Tahun) sebanyak 1.970 orang, urutan 
kesembilan adalah usia (40 – 44 Tahun) sebanyak 1.965 orang, urutan 
kesepuluh adalah usia (0-4 Tahun) sebanyak 1.925 orang, urutan kesebelas 
adalah usia (50 – 54 Tahun) sebanyak 1.912 orang, untuk urutan kedua belas 
adalah usia (55 – 59 Tahun) sebanyak 1.892 orang, untuk urutan ketiga belas 
adalah usia (60 – 64 Tahun) sebanyak 1.810 orang, untuk urutan ke empat 
belas adalah usia (65 – 69 Tahun) sebanyak 1.692 orang, untuk urutan ke lima 
belas adalah usia (70 – 75 Tahun) sebanyak 857 orang dan untukurutan 
terakhir adalah usia (75 keatas) sebanyak 761 orang.
37
 
Akibat dari pertumbuhan penduduk dan berkembangnya fisik kota 
yang cukup pesat, wilayah ini telah di jadikan sasaran objek pengembangan 
kegiatan pembangunan kota yang telah dituangkan dalam Rencana Tata kota 
Daerah Kotamadya Pekanbaru, sehingga akan memberikan prosfek yang 
cukup bagus bagi kemajuan kehidupan masyarakat di daerah kelurahan Tuah 
Karya , terbukti dengan banyaknya sector usaha yang banyak bermunculan di 
daerah ini.  
 
B. Sosial Budaya dan Adat Istiadat 
Masyarakat yang ada di kelurahan Tuah Karya memiliki suku yang 
berbeda- beda. Mereka merupakan pendatang yang terdiri dari berbagai suku 
daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu, Batak dan lainnya.Walaupun terdapat 
berbagai macam suku tetapi kehidupan pada kelurahan Tuah Karya ini tetap 
rukun.Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan adat yang dilakukan masing-masing 
suku sering berjalan dengan lancar.Misalnya pada saat masyarakat Minang 
mengadakan acara pernikahan, suku Jawa dan Melayu serta yang lainnya 
berdatangan dan berpartisipasi menghadiri acara pernikahan tersebut.Begitu 
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 Hasil dari pengolahan data Kelurahan Tuah Karya pada bulan Desember 2017 
35 
 
 
juga denga pesta yang dilakukan adat Jawa dan Melayu. Mereka terlihat 
sangat kompak dan membantu satu sama lain. 
Di dalam pergaulan masyarakat sangat menjujung tinggi norma adat 
dan agama, dan dalam pergaulan sering mengedepankan norma kesopanan, 
seperti orang muda menghormati yang lebih tua, seperti cara pemanggilan 
kepada yang lebih tua dengan tidak menyebutkab nama dan dalam 
penggunaan bahasa mereka sering menyesuaikan dengan masyarakat, dengan 
tidak menggunakan bahasa daerah ketika dengan suku yang lain. 
TABEL 4.3 
SUKU YANG BERADA PADA 
KELURAHAN TUAH KARYA 
 
NO SUKU JUMLAH 
1 Minang 31.164 
2 Melayu 10.855 
3 Jawa 6.264 
4 Batak 4.466 
5 Sunda 668 
6 Banjar 306 
7 Bugis 304 
8 Flores 117 
9 Lainnya  9.949 
 JUMLAH 64.09 
Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2017 
Dari tabel 2.3 berdasarkan kelompok suku yang paling banyak pada 
kelurahan Tuah Karya ini adalah suku Minang sebanyak 31.164 orang, 
sedangkan yang kedua adalah pada suku Melayu sekitar 10.855 orang, serta 
yang ketiga pada suku jawa adalah 6.264 orang, dan pada suku Batak adalah 
4.466 orang, di ikuti dengan suku Sunda adalah 668 orang, dan suku Bugis 
adalah 306 orang, serta Banjar adalah 304 orang, sedangkan sebanyak 117 
orang adalah suku Flores, selanjutnya suku lainnya sebanyak 9,949 orang. 
Maksud dari suku lainnya diatas adalah warga yang dalam satu keluarga 
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terjadi pernikahan dua suku. Maka ini dapat dikatakan campuran atau suku-
suku dari daerah lain yang pendatang baru. 
 
C. Kehidupan Beragama 
Dalam menjalani kehidupannya, agama merupakan kebutuhan yang 
sangat penting bagi manusia, karena tanpa agama manusia tidak akan 
mengetahui arah hidupnya. Jadi dengan adanya agama maka setiap manusia 
akan mengetahui arah hidupnya dan akan merasakan kenikmatan dalam 
hidupnya. 
Di dalam lingkungan kelurahan Tuah Karya warganya 30.663 
menganut Islam28.968, agama Kristen Khatolik 805, agama Kristen Prostetan 
855, agama Hindu 15, agama Budha 20. Untuk tempat beribadah , hanya 
terdapat 38 masjid dan 25 surau/mushalla yang digunakan untuk semua 
masyarakat di kelurahan Tuah Karya. Letak masjid tidak begitu jauh dari 
lingkungan rumah masing-masing yang ada di kelurahan Tuah Karya.Hal ini 
terlihat dari kegiatan untuk melaksanakan ibadah seperti shalat Jum’at, majlis 
ta’lim serta acara kegiatan-kegiatan besar agama lainnya. 
Untuk mengetahui agama yang dianut oleh warga kelurahan Tuah 
Karya berdasarkan urutanya ialah: 
TABEL 4.4 
KEADAAN WARGA KELURAHAN TUAH  
KARYA MENURUT AGAMA  
 
NO AGAMA JUMLAH 
1 Islam 28.968 
2 Kristen Protestan 805 
3 Kristen Khatolik 855 
4 Budha  15 
5 Hindu  20 
 JUMLAH 30.663 
Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2017 
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D. Pendidikan  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjalani 
kehidupan manusia baik kehidupan perorangan, keluarga maupun kehidupan 
berbangsa, bernegara dan beragama. Hail ini terlihat dari pembangunan 
sekolah yang ada di kawasan kelurahan Tuah Karya .karena dengan adanya 
pendidikan ini, maka dapat dilihat atau mundurnya suatu bangsa, Negara dan 
agama. 
Selanjutnya untuk mengetahui kondisi pendidikan warga Kelurahan 
Tuah Karya dapat di lihat dari tabel sebagai berikut: 
TABEL 2.5 
TINGKAT PENDIDIKAN MASYARAKAT  
DI KELURAHAN TUAH KARYA  
 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1 Tidak/Belum Sekolah 4.017 
2 Tidak Tamat SD 2.017 
3 SD 5.012 
4 SMP 4.012 
5 SMA 8.014 
6 Diploma I-II 0 
7 Strata 1 (S1) 3.512 
8 Strata 2 (S2) 611 
9 Strata 3 (S3) 25 
 JUMLAH 30.665 
Sumber Data: statistik kantor Kelurahan Tuah Karya, Desember 2017 
Dilihat dari tabel 2.5 dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 
masyarakat di kelurahan Tuah Karya yang lebih banyak adalah jenjang 
pendidikan tingkat SMA dengan jumlah 8.014jiwa, SD berjumlah 5.012jiwa, 
Tidak/Belum Sekolah berjumlah 4.017 jiwa, yang SMPberjumlaah 4.012 jiwa, 
sedangkan Strata 1 (S1)berjumlah 3.512jiwa, dan yang Tidak Tamat 
SDberjumlah 2.017jiwa, sedangkan perguruan tinggi dari strata 2 (S2) 
berjumlah 611 jiwa dan yang paling sedikit tingkat pendidikannya yaitu strata 
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3 (S3) yaitu berjumlah 25 jiwa dan yang paling terakhir adalah Diploma I-II 
yaitu berjumlah 0. 
 
E. Sosial ekonomi 
Mata pencaharian warga kelurahan Tuah Karya adalah wiraswasta, 
pedagang, guru, dosen, Pegawai Negeri Sipil, TNI/Porli.Kesehatan, petani, 
karyawan BUMN dan BUMD, pelajar dan mahasiswa serta pensiuan dan lain-
lain.Untuk lebih jelasnya lagi lihat tabel dibawah. 
TABEL 2.6 
KEADAAN WARGA KELURAHAN TUAH KARYA  
DILIHAT DARI MATA PENCAHARIAN 
MENURUT JUMLAH PENDUDUK 
 
NO PEKERJAAN JUMLAH 
1 Pelajar/Mahasiswa 6.021 
2 Wiraswasta  10.595 
3 Mengurus Rumah Tangga 10.011 
4 Belum/Tidak bekerja 2.021 
5 Karyawan Swasta 5.755 
6 Buruh Harian Lepas 3.065 
7 Perdagangan  2.900 
8 Guru dan Dosen 2.192 
9 Pegawai Negeri Sipil 2.032 
10 Transportasi  1.987 
11 Pensiunan 501 
12 Kesehatan 503 
13 Karyawan BUMN/BUMD 477 
14 TNI dan POIRI 207 
15 Lainnya  4.217 
 JUMLAH 64.093 
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa mata pencaharian kelurahan 
Tuah Karya dominannya adalah wiraswasta.Hal ini terlihat dari 10.595 orang 
mata pencahariannya adalah sebagai wiraswasta.Sedangkan yang bekerja 
sebagai karyawan swasta sebanyak 5.755 orang.Sebagai buruh harian lepas 
sebanyak 3.065 orang. Sebanyak 2.900 orang pekerjaannya sebagai pedagang , 
sebannyak 2.192 orang sebagai guru dan dosen. Sebagai Pegawai Negeri Sipil 
sebanyak 2.032 .transportasi sebanyak 1.987 orang. Pada kesehatan sebanyak 
503 orang, sebagai TNI/POLRI sebanyak 207 orang, sebagai BUMN?BMUD 
sebanyak 477 orang da nada juga yang pensiunan sebanyak 603 orang, dan 
yang terakhir berjumlah 4.217 orang yang didalamnya bekerja pada bidang 
lainnya.   
 
F. Visi dan Misi Kelurahan Tuah Karya  
1. Visi 
Terwujudnya kelurahan Tuah Karya sebagai kelurahan pelayanan, 
prima, bersih, sehat, agamis serta madani. 
2. Misi  
a. Meningkatkan kualitas pelayanan prima kepada masyarakat. 
b. Terciptanya prilaku kehidupan bersih dan sehat sebagai kegiatan. 
c. Mendorong dan mendukung kegiatan keagamaan masyarakat. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab yang 
sebelumnya, maka peneliti menganalisa sesuai jawaban dalam penelitian ini. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwasanya  
1. Prgram bantuan pangan non tunai Dan berdasarkan hasil pembahasan dan 
analisa peneliti pada penelitian Implementasi program bantuan pangan non 
tunai ini Program Bantuan Pangan Non Tunai di laksanakan secara 
struktur, dari mensosialisaikan sampai pemberian pemahaman ke 
masyarakat.   
2. Program Bantuan Pangan Non Tunai, dalam perbaikan kecukupan pangan 
masyarakat sangat terbantu , walaupun tidak seluruh terpenuhi, tetapi bisa 
membantu mencukupi pangan masyrakat dalam kehidupan sehari- hari. 
Jumlah bantuan yang diberikan sebanyak 110.000/buluan tetapi tidak bisa 
di uangkan melainkan ditukarkan ke bahan pangan dengan kualitas 
standar. 
3. Program Bantuan Pangan Non Tunai, sangat berpengaruh dalam  
kehidupan  masyarakat yang menerima, walaupun tidak sepenuhnya 
berubah dalam segi ekonomi masyrakat, akan tetapi mencukupi kebutuhan 
pangan masyarakat. 
4. Program Bantuan Pangan Non Tunai terimplementasikan secara struktur 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, dengan harapan mampu untuk 
memberikan mafaat bagi kita semua, terutama bagi masyarakat Kelurahan 
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Maka dari itu saya selaku 
penulis akan memberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada aparat Pemerintahan Dinas Sosial Kota Pekanbaru dan juga 
khusus nya kepada para jajaran dibawahnya yang terlibat langsung dan 
menjadi perpanjangan tangan dari pihak Pemerintah agar dapat bersikap 
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adil terhadap para warga diwilayah pimpinannya nya dan lebih teliti lagi 
mana warga yang benar-benar pantas untuk mendapatkannya.  
2. Kepada seluruh lapisan masyarakat, terkhususnya lagi masyarakat ya 
kurang mampu yang menerima program bantuan pangan non tunai ini agar 
lebih bijak lagi dalam menerima serta memanfaatkan program bantuan 
pangan non tunai ini kedepannya agar keluarga nya dapat hidup sejahtera 
daripada sebelumnya.  
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Lampiran 1 
 
 KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Judul Variabel Indikator Sub Indikator Alat 
Pengumpul 
data 
Implementasi 
Program 
Bantuan 
Pangan Non 
Tunai Dinas 
Sosial di 
Kelurahan 
Tuah Karya 
Kecamatan 
Tampan Kota 
Pekanbaru 
 
Implementasi 
Program 
Bantuan 
Pangan Non 
Tunai 
 
1. Pelaksanaan 
program 
Bantuan 
Pangan Non 
Tunai 
  
2. Perbaikan 
Kecukupan 
Pangan 
 
 
3. Perbaikan 
ekonomi 
 
1. Sosialisai 
Pelaksanann 
2. Pendistribusian 
BPNT 
3. Kendala Dalam 
Pelaksanaan 
BPNT 
 
 
1. Perbaikan 
pangan 
2. Jumlah BPNT 
3. Kualitas pangan 
 
 
 
 
1. Keadaan 
ekonomo 
masyarakat 
2. Perubahan 
kehidupan 
masuarakat 
1. Observasi 
2. Wawancara 
3. Dokumntasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LAMPIRAN 2 
REDUKSI DATA 
NO REPONDEN INDIKATOR HASIL WAWANCARA 
1 1. Heryani  
(Supervisor 
BPNT) 
2. Rahjeng 
Indaswari 
(Koordinator 
BPNT Kota 
Pekanbaru ) 
3. Awis korni 
(Pendamping 
BPNT 
Kecamatan 
Tampan) 
4. Yurnita Dewi 
(Penerima 
BPNT) 
5. Misada Agustin 
(Penerima 
BPNT) 
6. Ida Royani 
(Penerima 
BPNT)  
1. Pelaksanaan 
Program 
1. Program Bantuan Pangan Non 
Tunai di sosialisaikan secara 
berjenjang dari Pemerintah 
hinggas sampai ke masyarkat 
2. Agar bantuan sosial dari 
pemerintah bisa di bagiakan 
secara efektif dan tidak 
meleset lagi, kini pemerintah 
melalui kementrian sosial  
memberikan bantuan sosial 
dan subsidi secara non tunai 
dan dilakukan menggunakan 
dengan sistem perbankan 
3. Tidak stabilnya data dari pusat 
sehingga setiap tahunnya data 
berubah yang mengakibatkan 
kepada KPM yang berganti-
ganti. 
2. Perbaikan 
kecukupan 
pangan 
 
1. Program Bantuan Pangan Non 
Tunai, dalam perbaikan 
kecukupan pangan masyarakat 
sangat terbantu , walaupun 
tidak 100%. Tetapi 50 % bisa 
membantu mencukupi pangan 
masyrakat dalam kehidupan 
sehari- hari. 
2. Jumlah yang KPM dapatkan 
setiap bulan sebesar 110.000 
3. Kualitas yang di berikan kepada 
KPM tergantung pada masing-
masing KPM dimana tempat 
pencairannya, kualitas yang 
paling rendah yaitu standar  
4. Dampak 
Program 
1. Program Bantuan Pangan Non 
Tunai, sangat berpengaruh 
dalam  kehidupan  masyarakat 
yang menerima, walaupun tidak 
sepenuhnya berubah dalam segi 
ekonomi masyrakat 
2. Membantu mencukupi 
kebutuhan pangan masyarakat 
sehari-hari 
 
  
 
LAMPIRAN 3 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana sosialisasi  program Bantuan Pangan Non Tunai kepada 
masyarakat ? 
2. Apa saja criteria ataupun indicator masyarakat yang tergolong kedalam 
kondisi miskin yang berhak untuk menerima program Bantuan Pangan 
Non Tunai ini ? 
3. Bagaimana alur pendisitribusian Bantuan Pangan Non Tunai ini dari 
pemerintah sampai kepada tangan masyarakat miskin ? 
4. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
Bantuan Pangan Non Tunai ini ? 
5. Bagaimana tanggapan atau respon dari masyarakat miksin dengan adanya 
bantuan program Bantuan Pangan Non Tunai ini ? 
6. Bagaimana dengan jumlah Bantuan Pangan Non Tunai yang diterima oleh 
masyarkat miskin selama ini ? 
7. Bagaimana dengan Bantuan Pangan Non Tunai sudah memperbaiki 
kecukupan pangan masyarakat?  
8. Bagaimana dengan Kualitas Bantuan Pangan Non Tunai yang mereka 
terima? apakah Bantuan Pangan Non Tunai tersebut layak untuk 
dikonsumsi? 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LAMPIRAN  4 
HASIL WAWANCARA 
Hari/tanggal : Selasa, 19 Maret 2019  
Pukul : 13.15 WIB 
Nama Informan : Heryani, S.St 
Jabatan : Supervisor BPNT Kota Pekanbaru 
Tempat Wawancara : Kantor Dinas Sosial 
 
1. Bagaimana sosialisasi  program Bantuan Pangan Non Tunai kepada 
masyarakat ? 
Jawab: Bantuan pangan Non Tunai itu mulainya pada tahun 2017, dan kita 
di Kota Pekanbaru Riau merupakan sebagai pilot project dinas sosial 
dalam pelaksanaan Program bantuan pangan non tuani. Kota pekanbaru 
termasuk dalam 44 (empat puluh empat) kota yang terpilih sebagai uji 
coba. Program bantuan pangan non tunai sendiri mulai di sosialisasikan 
pada Oktober 2016, lebih dari 165 kota yang di undang untuk di 
sosialisasikan program bantuan pangan non tunai ini. Dan itu masih 
sosialiasi ke kota-kota dari dinas sosial. Setelah sosialisasi oleh dinas 
sosial ke masing-masng kota yang akan menjalankan program bantua 
pangan non tunai. Maka dari setiap kota yang menjalankan juga 
mensosialisasikan ke masyarakat penerima manfaat melalui pendamping 
bantuan pangan non tunai di setiapn kecamatan yang ada di pekanbaru 
 
2. Apa saja criteria ataupun indicator masyarakat yang tergolong kedalam 
kondisi miskin yang berhak untuk menerima program Bantuan Pangan 
Non Tunai ini ? 
Jawab: Untuk peraturan sendiri sudah di atur dalam Peraturan  Menteri 
Sosial Republik Indonesia Nomor  11 Tahun 2018 Tentang Penyaluran 
Bantuan Pangan Non Tunai 
3. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
Bantuan Pangan Non Tunai ini ? 
Jawab : Kedala selama ini di data, data yang selau bertukar-tukar, jadi 
masyarakat juga ada yang komplen kenapa dia tidak dapat lagi. Kami dari 
pihak dinsos tidak bisa apa-apa, karena data itu sudah dari statistik pusat. 
  
 
4. Bagaimana alur pendisitribusian Bantuan Pangan Non Tunai ini dari 
pemerintah sampai kepada tangan masyarakat miskin ? 
Jawab : Kalo pendistrian kita sudah bekerjasma dengan Bank, untuk di 
pekanbaru kita bekerjasama dengan Bank BRI, jadi setiap KPM di beri 
Kartu, pihak Bank lah yang mentransfer ke Rekening KPM tersebut dalam 
bebentuk nominal, tapi nominal tersebut tidak bisa di uangkan, melainkan 
di cairkan ke tempat-tempat yang sudah bekerjasama dengan pemerintah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LAMPIRAN 5 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hari/ tanggal : 
Lokasi  : 
Pukul  : 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan observasi (pengamatan) dalam 
pelaksanaan kegiatan Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan Tuah Karya. 
Adapun pedoman dalam observasi ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengamati secara langsung penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 
2. Mengamati secara langsung kehidupan masyarakat penerima Bantuan Pangan 
Non Tunai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LAMPIRAN 6 
 
HASIL OBSERVASI 1 
Pelaksanaan observasi 
Hari/ tanggal  : Selasa, 10 April 2019 
Lokasi  : E-Warong KUBE PKH 
Pukul  : 15.20 WIB 
 Observasi dilakukan saat penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai di E-
Warong KUBE PKH, mulai dari penggesekan kartu banking lalu menukarkan 
bantuan tersebut dengan kebutuhan pangan seperti beras, minyak dan telur. 
HASIL OBSERVASI 2 
Pelaksanaan observasi 
Hari/ tanggal  : Jum’at, 19 April 2019 
Lokasi  : Kediaman salah satu penerima BPNT  
Pukul  : 10.30 WIB 
 Observasi dilakukan saat wawancara kepada penerima bantuan pangan 
non tunai, memperhatikan keadaan rumah KPM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
LAMPIRAN 7 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Mengumpulkan arsip Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai di Kelurahan 
Tuah Karya 
2. Mendokumentasikan penyaluran dan kondisi KPM dalam bentuk foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
FOTO DOKUMENTASI 
 
Gambar 1 
 
Wancara dengan Ibu Heryani, S.St sebagai Supervisor Bantuan 
Pangan Non Tunai Kota Pekanbaru 
 
Gambar 2 
 
Tempat pengambilan Bantuan Pangan Non Tunai (E-Warong KUBE 
PKH) Kelurahan Tuah Karya 
 
  
 
Gambar 3 
 
Kondis rumah salah satu penerima Bantuan Pangan Non Tunai Kelurahan 
Tuah Karya 
Gambar 4 
 
Wawacara dengan Ibu Ida Royani Sebagai penerima Bantuan Pangan Non 
Tunai 
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